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Oleh 

 

NUR AENI 

 

 

 

Salah satu penyakit penting tanaman nanas adalah penyakit busuk lunak nanas 

yang disebabkan oleh Erwinia chrysanthemi.  Pemanfaatan pestisida nabati 

menjadi alternatif pengendalian penyakit busuk lunak nanas yang ramah 

lingkungan.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ekstrak gulma 

siam, saliara dan kemuning terhadap penghambatan E. chrysanthemi secara in 

vitro dan mengetahui pengaruh taraf konsentrasi ekstrak gulma siam, saliara dan 

kemuning terhadap penghambatan E. chrysanthemi secara in vitro.  Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

pada bulan Maret sampai bulan Juli 2016.  Pelaksanaan penelitian meliputi 

penyiapan isolat E.chrysanthemi, penyiapan ekstrak gulma siam, saliara dan 

kemuning, penyiapan penyiapan media nutrient agar (NA), penyiapan medium 

berisi E.chrysanthemi, pengujian penghambatan ekstrak gulma siam, saliara dan 

kemuning terhadap penghambatan E.chrysanthemi secara in vitro, pengamatan 

dan pengumpulan data.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap



Nur Aeni 
 

dengan 5 taraf konsentrasi.   Taraf konsentrasi yang digunakan adalah 0%, 20%, 

40%, 60% dan 80% dan diulang sebanyak 3 kali.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak gulma siam dan saliara dengan taraf konsentrasi yang diuji terlihat 

adanya zona penghambatan.  Pada perlakuan ekstrak kemuning dengan taraf 

konsentrasi 0%-80% tidak tampak adanya zona penghambatan di sekitar cakram.  

Semakin tinggi taraf konsentrasi ekstrak gulma siam dan saliara semakin 

menghambat pertumbuhan E.chrysanthemi secara in vitro. 

 

 

Kata kunci : Ekstrak, Erwinia chrysanthemi, gulma siam, kemuning, 

penghambatan, saliara 
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1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Nanas (Ananas comosus L. Merr.) merupakan buah olahan unggulan ekspor 

Indonesia.  Bahkan, Indonesia merupakan eksportir nanas kaleng ketiga di dunia 

setelah Thailand dan Filipina.  Jumlah ekspor nanas Indonesia mencapai 450.000 

ton/tahun yang disuplai dari PT Great Giant Peneaplle, Lampung Tengah (Nixon, 

2009). 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2016), produksi buah nanas di Indonesia 

pada tahun 2013 sebesar 1.837.159 ton atau naik dari tahun sebelumnya (2012) 

1.781.899 ton.  Produksi tersebut berasal dari beberapa daerah di Indonesia, salah 

satunya Provinsi Lampung yang memiliki produksi buah nanas terbesar di Indonesia 

pada tahun 2013, yaitu  sebesar 722.620 ton. 

 

Dalam upaya meningkatkan produksi nanas untuk proses memenuhi kebutuhan 

ekspor, Indonesia telah melakukan budidaya yang baik yang selanjutnya diharapkan 

 akan menghasilkan produksi yang tinggi.  Namun demikian, di dalam usaha 
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peningkatan produksi nanas, masih ditemukan berbagai kendala, salah satunya adalah 

serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) khususnya patogen atau organisme 

penyebab penyakit.  Salah satu penyakit tanaman nanas yang dilaporkan oleh 

Prasetyo dan Aeny (2014) adalah penyakit busuk buah (fruit collapse) yang 

disebabkan oleh Erwinia chrysanthemi.  Penyakit ini sudah banyak dilaporkan di 

berbagai negara penghasil nanas sebagai penyakit yang berbahaya dan menimbulkan 

kerugian yang besar (Kaneshiro et al., 2008; Sahilah et al., 2008). 

 

Pada umumnya pengendalian penyakit tanaman yang disebabkan oleh bakteri 

dilakukan secara kimiawi dengan menggunakan bakterisida, yaitu bahan kimia yang 

dapat membunuh bakteri.  Namun, penggunaan bahan kimia banyak dikhawatirkan 

dapat menimbulkan dampak negatif bagi pengguna maupun lingkungan.  Selain itu, 

harga pestisida yang semakin mahal juga menjadi permasalahan bagi petani.  Saat ini, 

pengendalian yang murah, aman dan ramah lingkungan menjadi prioritas utama.  

Salah satunya adalah dengan cara pemanfaatan tumbuhan yang berperan sebagai 

pestisida nabati yang bersifat ramah lingkungan.  Selain ramah lingkungan karena 

mudah terurai dan tidak meninggalkan residu, bahan-bahan pestisida nabati pada 

umumnya mudah ditemukan, mudah dibuat, dan mudah diaplikasikan (Suharjo dan 

Aeny, 2011). 

 

Banyak jenis tumbuhan yang dilaporkan dapat dijadikan sebagai bahan pestisida 

nabati, atau khususnya bakterisida nabati.  Beberapa diantaranya adalah  

Chromolaena odorata atau guilma siam (Suharjo & Aeny, 2011), Lantana camara 
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atau saliara (Dini et al., 2011) dan Murraya paniculata atau kemuning (Kartika, 

2007).  Ketiga jenis tumbuhan tersebut dilaporkan mengandung senyawa antibakteri.  

Gulma siam mengandung senyawa alkaloid dan flavonoid (Adegbite dan Adesiyan , 

2011).  Novianti (2013) melaporkan senyawa yang terkandung dalam daun saliara 

adalah flavonoid, tanin dan terpenoid.  Dosoky et al. (2016)  melaporkan bahwa daun 

kemuning mengandung senyawa kimia yang merupakan metabolit sekunder seperti 

minyak atsiri dan flavonoid.  Senyawa antibakteri tersebut diduga dapat 

mengendalikan patogen tanaman.  Namun, saat ini belum ada laporan penggunaan 

gulma siam, saliara dan kemuning sebagai pestisida nabati dalam mengendalikan 

penyakit busuk lunak tanaman nanas.  Oleh karena itu,  perlu dilakukan pengujian 

ekstrak gulma siam, saliara dan kemuning dalam menghambat pertumbuhan E. 

chrysanthemi. 

 

1.2   Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak gulma siam, saliara dan kemuning terhadap 

penghambatan pertumbuhan E. chrysanthemi secara in vitro. 

2. Mengetahui pengaruh taraf konsentrasi ekstrak gulma siam, saliara dan kemuning  

terhadap penghambatan pertumbuhan E. chrysanthemi secara in vitro. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Gulma yang berpotensi sebagai pestisida nabati  adalah gulma siam dan saliara.  

Suharjo dan Aeny (2011) melaporkan bahwa ekstrak gulma siam dapat menghambat 

pertumbuhan Phytophthora palmivora secara in vitro.  Ekstrak gulma siam 

menunjukkan efek penghambatan terbaik terhadap pertumbuhan P. palmivora secara 

in vitro pada tingkat konsentrasi 40% dan mengahambat gejala serangan P. palmivora 

pada buah kakao di laboratorium mulai pada tingkat konsentrasi 50%.  Ulpa (2008) 

melaporkan ekstrak gulma siam bagian bunga dapat menekan pertumbuhan Ralstonia 

solanacearum pada tingkat konsentrasi 70% dan 80%.  Ekstrak gulma siam selain 

untuk mengendalikan jamur dan bakteri juga telah digunakan untuk mengendalikan 

Meloidogyne spp (Huzni et al., 2015).  Husni et al. melaporkan ekstrak gulma siam 

menunjukkan tingkat mortalitas Meloidogyne spp. paling efektif pada konsentrasi 

20% .   

 

Saliara juga dilaporkan dapat menekan pertumbuhan Eshcerichia coli secara in vitro 

(Dini et al., 2011).  Selain sebagai bakterisida, gulma ini juga dilaporkan sebagai 

fungisida.  Ekstrak gulma saliara dapat menekan pertumbuhan dan sporulasi 

Colletotrichum capsici (Sugiyem, 2015). 

 

Tanaman lain yang juga telah diteliti sebagai bakterisida E. coli secara in vitro adalah 

kemuning (Rahardja et al., 2004  dan Kartika, 2007).  Ekstrak etanol daun kemuning 

mampu menghambat pertumbuhan E. coli pada tingkat konsentrasi 50% dan 40% 

(Rahardja et al., 2004).  E.coli merupakan bakteri kelompok gram negatif yang umum 
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ditemukan dalam tubuh manusia.  Pada umumnya bakteri penyebab penyakit pada 

tanaman juga merupakan gram negatif, sehingga diduga senyawa yang terkandung 

dalam tanaman ini juga dapat menekan pertumbuhan bakteri pada tanaman.  Selain 

dapat menghambat bakteri E. coli , ekstrak ini juga dapat berperan sebagai larvasida 

Aedes aegypti pada konsentrasi 1000 ppm (Minarni et al., 2013). 

  

1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut : 

1. Ekstrak gulma siam, saliara dan kemuning dapat menghambat pertumbuhan E. 

chrysanthemi secara in vitro. 

2. Taraf konsentrasi ekstrak gulma siam, saliara dan kemuning mempengaruhi 

besarnya penghambatan  terhadap pertumbuhan E. chrysanthemi secara in vitro.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Tanaman Nanas 

 

Nanas (Ananas comosus L. Merr.) merupakan tanaman buah berupa semak berasal 

dari Brasilia (Amerika Selatan).  Pada abad ke-16 orang Spanyol membawa nanas ke 

Filipina dan Semenanjung Malaysia, masuk ke Indonesia pada abad ke-15 pada tahun 

1599.  Di Indonesia pada mulanya hanya sebagai tanaman pekarangan, dan meluas 

dikebunkan di lahan kering (tegalan) di seluruh wilayah nusantara.  Tanaman ini kini 

dipelihara di daerah tropik dan sub tropik (Prihatman, 2000). 

 

Klasifikasi tanaman nanas (USDA, 2013) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 

Superdivisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 

Divisi  : Magnoliophyta (tumbuhan berbunga) 

Kelas  : Liliopsida (Monokotil) 

Ordo  : Bromeliales 

Famili  : Bromeliaceae 

Genus   : Ananas  

Species : Ananas comosus (L.) Merr. 

 

 

Nanas dapat diperbanyak secara konvensional maupun secara in-vitro.  Perbanyakan 

secara konvensional dilakukan dengan cara generatif maupun vegetatif, perbanyakan 

generatif biasanya dilakukan untuk tujuan pemuliaan.  Nanas mempunyai sifat self 

incomplatible, yaitu polen tidak dapat berfungsi jika terjadi penyerbukan sendiri 

sehingga tidak berbentuk biji (Hadiati & Indriayani, 2008).
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2.2  Syarat Tumbuh Tanaman Nanas 

 

Nanas tumbuh baik di berbagai agroklimat sehingga tanaman ini bisa tersebar luas.  

Idealnya, nanas tumbuh di tempat yang ketinggiannya 100-1.000 dpl. dengan suhu 

rata-rata 21-32
0
 C.  Curah hujan yang dibutuhkan 635-2.500 mm per tahun, dengan 

bulan basah (curah hujan >200 mm) 3-4 bulan.  Nanas juga memerlukan pencahayaan 

matahari 33-71% dari pencahayaan maksimum dengan angka tahunan rata-rata 2.000 

jam (Nixon, 2009). 

 

2.3  Penyakit Busuk Bakteri Tanaman Nanas 

 

Dalam ekosistem tumbuhan alami, bakteri Erwinia chrysanthemi menyebabkan 

penyakit busuk lunak pada tanaman nanas dan pada tanaman lain dengan gejala 

seperti nekrosis dan hawar (Tan et al., 2009).  Hasil penelitian Dickey (1979)  

menunjukkan bahwa dari total 322 strain E. chrysanthemi  yang digunakan,  

seluruhnya merupakan golongan bakteri gram negatif, berbentuk batang, bersifat 

anaerob fakultatif  dan menunjukkan hasil positif pada uji pembusukan umbi kentang 

(soft rot). 

 

2.3.1  Gejala Penyakit  

 

Gejala penyakit busuk buah pada tanaman nanas yang disebabkan bakteri  

biasanya muncul pada buah ketika buah berumur 2-3 minggu sebelum proses  

pematangan.  Buah yang terinfeksi mengeluarkan eksudat dan gas seperti yang  
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terjadi pada proses fermentasi.  Selain itu muncul rongga pada bagian dalam buah.  

Tanaman nanas yang berusia 4 sampai 8 bulan yang berasal dari crown dan sucker 

sangat rentan terhadap infeksi bakteri.  Pada  kondisi yang menguntungkan, tanaman 

dapat mengalami rebah 1-2 minggu setelah infeksi awal (Ploetz, 2003). 

 

Bakteri dapat menginfeksi buah nanas muda secara laten sehingga menimbulkan 

gejala busuk lunak dengan cepat dan buah mengalami rebah saat buah matang yang 

dikenal dengan sebutan fruit collapse.  Gejala pada umumnya berkembang pada 1-2 

minggu setelah infeksi.  Eksudat  yang keluar dari buah dan daun yang terinfeksi 

diduga sebagai sumber inokulum (Kaneshiro et al., 2008). 

 

Di perkebunan PT Nusantara Tropical Farm (NTF), ditemukan tanaman nanas dengan 

buah yang menunjukkan gejala busuk basah dan pada bagian yang busuk tersebut 

mengeluarkan bau tidak sedap (anyir).  Daging buah yang terinfeksi menjadi berubah 

warna, teksturnya lunak, dan mengeluarkan cairan eksudasi yang disertai dengan 

munculnya gelembung gas.  Ketika buah tersebut dibelah maka terlihat rongga di 

dalam buah.  Selain itu, gejala infeksi terjadi pada crown sehingga bagian tengah 

tajuk nanas mengalami pembusukan.  Penyebab penyakit fruit collapse pada nanas di 

PT NTF tersebut diduga sebagai E. chrysanthemi  (Prasetyo dan Aeny, 2014).    

 

2.3.2  Penyebab Penyakit 

 

Pada tahun 2001, di beberapa daerah di Malaysia seperti Tanah Merah, Pasir 

Emas, Kelantan, Kuala Ketil, Kedah, Perak, dan Pontian ditemukan penyakit  
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busuk buah yang disebabkan oleh bakteri E. chrysanthemi (Sahilah et al., 2008).  

Infeksi E. chrysanthemi pada tanaman nanas di daerah-daerah tersebut mencapai 14% 

– 40%.  Penelitian Kaneshiro et al. (2008) terhadap strain E. chrysanthemi yang 

menginfeksi nanas menunjukkan bahwa pada uji Gram menggunakan KOH,  E. 

chrysanthemi merupakan golongan bakteri Gram negatif.  Selain itu, E. chrysanthemi 

juga tergolong dalam bakteri anaerob fakultatif dan bersifat soft rot.   

 

2.3.3  Penyebaran Penyakit 

 

Penyebaran penyakit busuk buah pada tanaman nanas dibantu oleh beberapa  

faktor seperti keberadaan vektor patogen dan sumber inokulum.  Menurut  

Kaneshiro et al. (2008) serangga yang menjadi vektor bakteri busuk buah yaitu  

semut dan kumbang nanas (Carpophilus foveicollis).  Selain menyebar melalui  

vektor, patogen juga dapat disebarkan melalui angin dan percikan air hujan yang 

kemudian masuk ke dalam tanaman melalui luka dan lubang stomata.  Eksudat dari 

buah dan daun yang terinfeksi merupakan sumber inokulum utama.  Tanaman muda  

yang berusia 3–8 bulan sangat rentan terhadap infeksi patogen. 

 

2.3.4  Pengendalian penyakit 

 

Pengendalian penyakit busuk buah nanas yang disebabkan oleh bakteri dapat melalui 

beberapa cara, antara lain sanitasi lapang, penggunaan varietas tahan, dan secara 

kimia dengan menggunakan insektisida.  Sanitasi lapang harus dilakukan secara 
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teratur yaitu dengan membersihkan atau memusnahkan sumber inokulum baik berupa 

tanaman nanas yang terinfeksi maupun sisa-sisa panen.  Penggunaan varietas tahan, 

seperti Smooth Cayenne dan Serawak dapat mengurangi intensitas penyakit busuk 

buah nanas.  Pengendalian secara kimia dengan menggunakan insektisida  

ditujukan untuk mengendalikan vektor penyakit busuk buah terutama semut, 

sedangkan bakterisida copper sulphate dan naphthalene acetic acid  dengan 

konsentrasi rendah digunakan untuk penyemprotan buah nanas (DoA, 2009).   

 

 

2.4  Gulma Siam (Chromolaena odorata) 

 

Chromolaena odorata atau dikenal dengan nama umum gulma siam merupakan 

gulma yang masuk ke dalam golongan tumbuhan semusim yang dapat tumbuh 

dengan tinggian mencapai dua sampai tiga meter pada tempat terbuka dan dapat 

mencapai dua puluh meter apabila tumbuh merambat pada pohon (Hidayah, 2007). 

 

2.4.1  Klasifikasi dan Morfologi Gulma Siam 

 

Klasifikasi gulma siam (USDA, 2016a) adalah sebagai beikut: 

Kingdom  : Plantae  

Superdivision  : Spermatophyta  

Division   : Magnoliophyta  

Class   : Magnoliopsida  

Order   : Asterales 

Family   : Asteraceae  

Genus   : Chromolaena  

Species  : Chromolaena odorata L. 
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Gulma siam termasuk keluarga Asteraceae/ Compositae.  Daunnya berbentuk oval, 

bagian bawah lebih lebar, makin ke ujung makin runcing.  Panjang daun 6 – 10 cm 

dan lebarnya 3 – 6 cm.  Tepi daun bergerigi, menghadap ke pangkal.  Letak daun juga 

berhadap-hadapan. Karangan bunga terletak di ujung cabang (terminal).  Setiap 

karangan terdiri atas 20 – 35 bunga.  Bunga yang masih muda berwarna kebiru-

biruan, semakin tua menjadi coklat (Gambar 1).  Waktu berbunga serentak pada 

musim kemarau selama 3–4 minggu. Pada saat biji masak, tumbuhan akan mengering 

kemudian bijinya pecah dan terbang terbawa angin.  Kurang lebih satu bulan setelah 

awal musim hujan, potongan batang, cabang, dan pangkal batang akan bertunas 

kembali.  Biji-biji yang jatuh ke tanah juga mulai berkecambah sehingga dalam waktu 

dua bulan berikutnya, kecambah dan tunas-tunas telah terlihat mendominasi suatu 

area (Prawiradiputra, 2007). 

 

 

      

 

 

 

 

Gambar 1. Gulma siam: pucuk daun (kiri) dan bunga (kanan)  

 

 

 

(a) (b) 
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2.4.2  Syarat Tumbuh Gulma Siam 

 

Gulma siam dapat tumbuh pada ketinggian 1.000-2.800 m dpl, sedangkan di 

Indonesia banyak ditemukan di dataran rendah (0-500 m dpl) seperti di perkebunan 

karet dan kelapa serta di padang penggembalaan (FAO 2006 dalam Thamrin et al., 

2013).  Tinggi tumbuhan dewasa dapat mencapai lebih dari 5 m (Departmen of 

Natural Resources, Mines dan Water 2006 dalam Thamrin et al., 2013).  Batang 

muda agak lunak dan berwarna hijau, kemudian berangsur-angsur menjadi cokelat 

dan keras (berkayu) apabila sudah tua.  Letak cabang biasanya berhadaphadapan dan 

jumlahnya sangat banyak.  Cabangnya yang rapat menyebabkan cahaya matahati 

yang masuk kebagian bawah berkurang, sehingga menghambat pertumbuhan spesies 

lain, termasuk rumput yang tumbuh di bawahnya. 

 

2.4.3 Penyebaran Gulma Siam  

 

Gulma ini dilaporkan berasal dari Amerika Selatan dan Tengah, kemudian menyebar 

ke daerah tropis Asia, Afrika, dan Pasifik, dan digolongkan sebagai gulma invasif.. 

Gulma ini diperkirakan sudah tersebar di Indonesia sejak tahun 1910-an, tidak hanya 

di lahan kering atau pegunungan, tetapi juga di lahan rawa dan lahan basah lainnya 

(Thamrin et al., 2007).  Gulma ini berupa semak berkayu yang dapat berkembang 

dengan cepat dan membentuk kelompok yang dapat mencegah perkembangan 

tumbuhan lainnya sehingga sangat merugikan karena dapat mengurangi daya 

tampung padang penggembalaan.  Gulma ini merupakan pesaing agresif dan diduga 



13 

 

memiliki efek alelopati, menyebabkan keracunan bahkan kematian pada ternak, serta 

dapat menimbulkan bahaya kebakaran (Prawiradiputra, 2007). 

 

2.4.4  Potensi Gulma sebagai Biopestisida 

 

Suharjo dan Aeny (2011) melaporkan ekstrak gulma siam dapat berperan sebagai 

fungisida nabati.  Ekstrak gulma siam dapat menekan pertumbuhan P.palmivora baik 

secara in vitro maupun secara in vivo.  Ulpa (2008) juga melaporkan ekstrak gulma 

siam dapat menekan pertumbuhan R. solanacearum.  Lamb (2005) melaporkan bunga 

gulma siam mengandung senyawa antibakteri flavonoid.  Senyawa flavonoid 

dilaporkan dapat merusak sintesis asam nukleat, sehingga menyebabkan pertumbuhan 

sel bakteri terhambat. 

 

Gulma siam juga dilaporkan dapat berperan sebagai nematisida yang dapat 

menghambat penetasan telur Meloidogyne spp. (Adegbite dan Adesiyan, 2011).  

Senyawa yang berperan adalah alkaloid dan flavonoid yang bersifat toksik yang dapat 

menganggu perkembangan telur.  Selain alkaloid dan flavonoid diduga adanya 

senyawa tanin dan saponin yang mempengaruhi perkembangan telur nematoda. 

 

2.5  Saliara (Lantana camara) 

 

Lantana camara atau dikenal dengan nama umum saliara merupakan salah satu jenis 

gulma yang banyak dijumpai sebagai tanaman penutup tanah. 
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2.5.1  Klasifikasi dan Morfologi Saliara 

 

Klasifikasi gulma saliara (USDA, 2016b) adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Superdivision  : Spermatophyta  

Division   : Magnoliophyta  

Class   : Magnoliopsida  

Order   : Lamiales 

Family   : Verbenaceae  

Genus   : Lantana 

Species  : Lantana camara L.  

 

Menurut Rahmah et al. (2013), saliara merupakan gulma berdaun lebar yang berasal 

dari Amerika.  Gulma ini pada umumnya mempunyai tinggi berkisar 0,5-1,5 meter, 

memiliki ciri-ciri batang berkayu, bercabang banyak, ranting berbentuk segi empat, 

berduri, berambut, dan kulit batang berwarna coklat dengan permukaan kasar.  Daun 

gulma saliara berwarna hijau, berbentuk oval dengan pinggiran daun bergerigi, dan 

permukaan daun kasar karena berbulu.  Kedudukan daun berhadapan dan tulang daun 

menyirip.  Bunga dalam rangkaian yang bersifat rasemos mempunyai warna putih, 

merah muda, dan jingga kuning (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Gulma saliara  :(a) batang; (b) daun; dan (c) bunga. 

(c) 

(a)

(b) 



15 

 

2.5.2 Potensi Saliara sebagai Biopestisida 

 

Senyawa kimia yang terkandung dalam saliara antara lain alkaloida, saponin, 

flavanoida, tanin dan minyak atsiri (Setiawati et al., 2008).  Hasil penelitian Novianti 

(2013) menunjukkan bahwa daun saliara memiliki aktivitas antibakteri terhadap  

Staphylococcus aureus dan  E. coli.  Hal tersebut diduga karena senyawa flavanoid 

dapat merusak permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom, dan lisosom sebagai hasil 

interaksi antara flavonoid dengan DNA bakteri.  Wardani et al. (2010) melaporkan 

bahwa minyak atsiri, alkaloid, saponin, flavonoid, dan tanin yang terkandung dalam 

saliara dapat membunuh larva Aedes aegypti.  Selain sebagai bakterisida dan 

larvasida ekstrak salira juga dilaporkan sebagai fungisida (Sugiyem, 2015).  Ektrask 

saliara dapat menekan pertumbuhan C. capsici secara in vitro.  

 

2.6  Kemuning  (Murraya paniculata) 

 

Kemuning sering digunakan sebagai tanaman hias pagar karena morfologi tajuknya 

yang lebar dan memiliki nilai estetika dari bunga berwarna putih dan beraroma 

harum.  Selain sebagai tanaman hias, kemuning juga dapat dijadikan sebagai obat 

tradisional (Wikipedia, 2016). 
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2.6.1  Klasifikasi dan Morfologi Kemuning 

 

Klasifikasi tanaman kemuning (USDA, 2016c) adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae  

Superdivision  : Spermatophyta  

Division   : Magnoliophyta  

Class   : Magnoliopsida  

Order   : Sapindales 

Family   : Rutaceae  

Genus   : Murraya  

Species  : Murraya paniculata L. 

 

Kemuning adalah tumbuhan suku Rutaceae, merupakan semak atau pohon kecil, 

tinggi mencapai 3 - 7 m dengan batang beralur, tidak berduri. Daun majemuk, 

bersirip ganjil, duduk secara spiral pada ranting, anak daun 4 - 7 helai, berhadapan 

atau tidak, bentuk jorong atau bundar telur sungsang, pangkal dan ujung meruncing 

atau agak membundar, pinggir daun rata atau agak beringgit, panjang 2 - 11 cm, lebar 

1,5 – 5 cm, permukaan mengkilat, panjang tangkai 3 - 4 mm.  Bunga tunggal atau 

tandan semu, berkelipatan 5, paling banyak terdiri dari 8 bunga, kelopak agak 

terbelah, panjang 2 - 25 mm, mahkota berwarna putih, bentuk bundar telur sungsang, 

agak jorong, panjang 6 - 27 mm, lebar 4 - 10 mm (Gambar 3).  Buah berbentuk bulat 

atau jorong, berwarna merah mengkilap, panjang lebih kurang 1 cm (Windono, 

2002). 
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Gambar 3. Kemuning: (a) daun dan (b) bunga 

 

2.6.2  Potensi Kemuning sebagai Biopestisida 

 

Padmawinata dan Sudiro (1985) dalam Minarni et al. (2013) melaporkan bahwa daun 

kemuning mengandung senyawa kimia yang merupakan metabolit sekunder seperti 

minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin.  Menurut hasil penelitian 

Kartika (2007), ekstrak etanol daun kemuning mempunyai daya antibakteri terhadap 

E. coli secara in vitro dengan tingkat konsentrasi yang paling efektif yaitu 50%.  

Hasil penelitian lainnya( Rahardja et al.,  2004) menunjukkan bahwa  ekstrak 

kemuning juga  memiliki kemampuan terbesar dalam menghambat bakteri E. coli 

pada konsentrasi 50 %.   

(a (b) 
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III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Percobaan ini dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung.  Percobaan ini berlangsung dari Maret sampai dengan Juli 

2016. 

 

3.2.  Bahan dan Alat  

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah isolat bakteri Erwinia 

chrysanthemi, bunga Chromolaena odorata (gulma siam),daun Lantana camara 

(saliara) dan daun Murraya paniculta (kemuning), media Nutrient Agar (NA),  

aquades, air seteril, spritus, dan alkohol 70%. 

 

Alat-alat yang digunakan antara lain labu erlenmeyer, gelas ukur, gelas beaker, 

tabung reaksi, cawan petri, laminar air flow (LAF), autoclave, corong, bunsen, 

mikropipet, mortar, kertas saring, botol semprot, pengaduk, aluminium foil, 

rotamixer, plastik tahan panas, plastic wrap, jarum ose, label, tisu dan alat tulis. 
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3.3  Metode Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri atas tiga sub percobaan.  Pertama, pengaruh ekstrak gulma 

siam terhadap pertumbuhan bakteri E. chrysanthemi secara in vitro.  Kedua, 

pengaruh ekstrak saliara terhadap pertumbuhan bakteri E. chrysanthemi secara in 

vitro.  Ketiga, pengaruh ekstrak kemuning terhadap pertumbuhan bakteri E. 

chrysanthemi secara in vitro.  Masing-masing percobaan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 5 perlakuan yang diulang sebanyak 3 

kali.  Kelima perlakuan tersebut adalah taraf konsentrasi 0% (air steril), 20%, 

40%, 60%, dan 80%.  Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam 

(Anova) dan dilanjutkan dengan perbandingan polinomial ortogonal. 

 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1  Penyiapan Isolat Bakteri Erwinia chrysanthemi  

 

Isolat bakteri E. chrysanthemi didapatkan dari koleksi Laboratorium Bioteknologi 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Sebelum digunakan dalam penelitian 

ini, isolat bakteri terlebih dahulu diremajakan. 

 

3.4.2 Penyiapan Ekstraks Gulma Siam, Saliara dan Kemuning 

 

Gulma siam, saliara dan kemuning yang digunakan diambil dari lapang  

dalam kondisi segar, dan tidak berpenyakit.   Ekstrak gulma siam diambil dari 

bagian bunga, saliara dan kemuning diambil dari bagian daun.  Bunga gulma siam 

diperoleh dari tepi jalan Universitas Lampung, Bandar Lampung.  Daun saliara 

diperoleh dari pekarangan rumah di Kampung Baru, Bandar Lampung.  Daun 
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kemuning diperoleh di lingkungan fakultas pertanian Universitas Lampung, 

Bandar Lampung.  Masing-masing tanaman uji yang digunakan sebanyak 100 g, 

dicuci bersih dengan air yang mengalir.  Selanjutnya bunga gulma siam, daun 

saliara dan kemuning dirajang dengan ukuran kira-kira 1 cm, kemudian masing-

masing rajangan tersebut ditambahkan 100 ml air steril dan kemudian ditumbuk 

dengan mortar.  Setelah ditumbuk tanaman uji disaring dengan kain bersih.  Air 

hasil saringan tanaman uji digunakan sebagai esktrak 100% dan disterilkan pada 

suhu 121°C dan tekanan 1atm. 

 

 

3.4.3 Penyiapan Media Nutrient Agar (NA) 

 

Media NA disiapkan dengan cara mencampurkan bubuk NA sebanyak 28 g ke 

dalam 1.000 ml aquades lalu diaduk rata dan kemudian direbus sampai mendidih 

untuk melarutkan bubuk NA.  Setelah itu, tabung erlenmeyer yang berisi media 

dimasukkan ke dalam plastik tahan panas dan disterilkan pada suhu 121°C dan 

tekanan 1atm.  Selanjutnya, media dikeluarkan dari dalam autoklaf, ditunggu 

sampai agak dingin dan dituangkan ke dalam cawan petri secara aseptik di dalam 

laminar air flow. 

 

3.4.4  Penyiapan Media Berisi Erwinia chrysanthemi 

 

Suspensi biakan murni E. chrysanthemi disiapkan dengan cara menambahkan dua 

ose bakteri ke dalam 5 ml air steril.  Selanjutnya campuran tersebut 

dihomogenkan dengan menggunakan rotamixer .  Suspensi tersebut dimasukkan 

ke dalam 100 ml media NA steril yang masih cair dan digoyang-goyang supaya 



21 
 

tercampur rata dengan media.  Selanjutnya campuran media dan suspensi bakteri  

tersebut dituang ke cawan dan digunakan sebagai media pengujian secara in vitro. 

 

 

3.4.5 Pengujian penghambatan ekstrak bunga gulma siam terhadap 

pertumbuhan E. chrysanthemi secara in vitro 

 

Pengujian ekstrak bunga gulma siam dilakukan dengan beberapa tingkat 

konsentrasi yaitu 0% (air steril), 20%, 40%, 60%, dan 80% dengan menggunakan 

metode difusi agar.  Potongan cakram kertas saring berdiameter 0,5  cm direndam 

dalam ekstrak bunga gulma siam sesuai dengan konsentrasi perlakuan selama 2 

menit agar meresap sampai jenuh.  Kemudian, cakram kertas yang telah direndam 

tersebut ditiriskan lalu diletakkan pada permukaan  media NA yang sebelumnya 

telah dicampur dengan biakan E. chrysanthemi .  Selanjutnya, cawan petri 

diinkubasi selama 24 jam dalam suhu kamar. 

 

3.4.6  Pengujian penghambatan ekstrak saliara terhadap pertumbuhan E. 

chrysanthemi secara in vitro 

 

Pengujian ekstrak saliara dilakukan dengan beberapa tingkat konsentrasi yaitu 0% 

(air steril), 20%, 40%, 60%, dan 80% dengan menggunakan metode difusi agar.  

Potongan cakram kertas saring berdiameter 0,5  cm direndam dalam ekstrak daun 

saliara sesuai dengan konsentrasi perlakuan selama 2 menit agar meresap sampai 

jenuh.  Kemudian, cakram kertas yang telah direndam tersebut ditiriskan lalu 

diletakkan pada permukaan  media NA yang sebelumnya telah dicampur dengan 

biakan E. chrysanthemi .  Selanjutnya, cawan petri diinkubasi selama 24 jam 

dalam suhu kamar. 
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3.4.7 Pengujian penghambatan ekstrak kemuning terhadap pertumbuhan E. 

chrysanthemi secara in vitro 

 

Pengujian ekstrak kemuning dilakukan dengan beberapa tingkat konsentrasi yaitu 

0% (air steril), 20%, 40%, 60%, dan 80% dengan menggunakan metode difusi 

agar.  Potongan cakram kertas saring berdiameter 0,5  cm direndam dalam ekstrak 

kemuning sesuai dengan konsentrasi perlakuan selama 2 menit agar meresap 

sampai jenuh.  Kemudian, cakram kertas yang telah direndam tersebut ditiriskan 

lalu diletakkan pada permukaan media NA yang sebelumnya telah ditambah 

dengan biakan E. chrysanthemi .  Selanjutnya, cawan petri diinkubasi selama 24 

jam dalam suhu kamar. 

 

3.4.8 Pengamatan dan Pengumpulan Data 

 

Pengamatan pada ketiga subpercobaan dilakukan terhadap diameter zona 

penghambatan yang terbentuk di sekeliling cakram kertas saring yang telah 

direndam pada masing-masing ekstrak sesuai perlakuan.  Zona penghambatan 

ditandai dengan adanya daerah bening di sekitar potongan kertas saring.  Diameter 

zona penghambatan diukur berdasarkan nilai rata dari ukuran diameter yang 

terpendek dan terpanjang.  Data yang didapatkan kemudian diuji secara statistik. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak gulma siam dan saliara dapat menghambat pertumbuhan  

E. chrysanthemi secara in vitro, sedangkan ekstrak kemuning tidak dapat 

menghambat.  

2. Semakin tinggi tingkat konsentrasi ekstrak gulma siam dan saliara semakin 

menghambat pertumbuhan E. chrysanthemi secara in vitro. 

 

5.2  Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lain yang menggunakan daun kemuning yang tumbuh di 

tempat tidak ternaungi untuk mengetahui apakah ekstrak daunnya berpengaruh dalam 

menghambat pertumbuhan E. chrysanthemi secara in vitro.  Selain itu juga perlu 

diteliti lebih lanjut kandungan senyawa aktif dalam ekstrak gulma siam dan saliara 

yang berperan sebagai antibakteri untuk menghambat pertumbuhan E. chrysanthemi 

secara in vitro. 
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